Renungan Bagi Yang Terkena (atau Yang Menyebarkan) Syubhat "Boleh Memberontak 
Kalau Ada Maslahat" 


Pertama : Di antara aqidah Khawarij dan Mu'tazilah adalah memandang wajibnya khuruj 
(memberontak) kepada hakim yang dzolim. 

Abdul Qohir al-Baghdadi rahimahullah berkata : 

O ^ f y 0 ^ 

^lp (^wLSl Ol Jlj^l ^ip L^3 Ijil^l J»5j 


j wLil 


c-jISJjLi jUrytj JuSJi-t MMs ^jUj j-* Jij ^ j e „ 

OLUpJ jLiSj (j—J-l ji' Lu-t-ui jLsj jjLL| ^Lo*St ^jIp _;i>L _ 

jij jjU-l jUaltJi Jp ^jjS-t i_>j4-jj i-^-j-t j) (juSU-t <_jj-v2j j*5MjJl (j-^5 J-oU-i 

(j_U-l jjl Lj>t_ui olSU- U * jljUll i_jjjjJl (^gSUj-« jUSj ^Ip t 1 -^’'-^'i jr* olSU- U ji. 
^JjjLl (j-« luI-L>uJI jl vJJJij (4-u i_jjjSJl (^gSjj« jUSj ^jlj4-l ^LS-j oJpS <3 ^^JtSCJl IL> -I jJj 

jjwU-l uUsul jjjjjSu U 


"Mereka berselisih pendapat, apa yang menyatukan khawarij dengan berbagai jenis sekte 
mereka. Al-Ka'bi dalam Al-Maqalat menyatakan bahwa yang menyatukan khawarij 
sekalipun mereka berbagai sekte adalah pengkatiran Ali, Utsman dan hakamain (dua 
pemutus perkara), ashabul-jamal, dan semua orang yang menerima tahkim hakamain. 
Juga disatukan dengan pengkatiran disebabkan mengerjakan dosa, wajibnya khuruj 
(memberontak) kepada penguasa yang curang. Berkata syaikh kami Abu Al-Hasan: yang 
menyatukannya adalah pengkatiran Ali, Utsman ashabul-jamal, dan hakamain (dua 
pemutus perkara), dan semua orang yang menerima tahkim hakamain dan yang 
membenarkan hakamain atau salah satunya, dan wajib memberontak kepada penguasa 
yang curang, ia tidak sependapat dengan Al-Ka'bi dalam penyatuan mereka di atas 
pengkatiran pelaku dosa. Yang benar adalah pernyataan syaikh kami Abu Al-Hasan dan 
Al-Ka'bi keliru dalam pernyataannya bahwa khwarij sepakat atas pengkatiran pelaku dosa, 
karena An-Najdaat dari kalangan khwarij tidak mengkatirkan para pelaku dosa yang 
dikenai hukum had". (Al-Farqu bainal Firoq hal 55)) 

(Catatan : Sekte khawarij an-Najdaat tidak mengkatirkan pelaku dosa besar tapi mereka 
memandang bolehnya (bahkan wajib) memberontak kepada pemerintah yang dzolim, 
sehingga kesimpulannya semua sekte khawarij sepakat wajibnya memberontak kepada 
pemerintah yang dzolim) 

Khawarij memberontak karena memandang penguasa dzalim adalah kafir, adapun 
mu'tazilah memberontak karena melakukan nahi munkar kepada pemerintah zolim jika 
mereka mampu melakukannya. Hal ini disebabkan salah satu dari al-ushuul al-khomsah 
nya mu'tazilah adalah ber-nahi munkar. Diantaranya adalah adalah wajibnya al-khuruj 
'alal hukkaam jika tidak menimbulkan kemudorotan yang lebih besar (Lihat Al-Ushuul al- 
Khomash hal 71 dan syarhnya hal 741) 

Abul Hasan Al-Asyari berkata : 
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"Dan mereka mewajibkan kepada rakyat untuk memberontak kepada sultan/penguasa 
jika memungkinkan dan mampu" (Maqoolaat al-lslaamiyiin 2/348) 

Perhatikan bahwasanya Mu'tazilah juga memandang bahwa memberontak kepada 
pemerintah yang dzolim juga harus mendatangkan kemaslahatan, karena memberontak 
kepada pemerintah yang dzolim adalah termasuk bernahi mungkar, dan bernahi mungkar 
tidak boleh mendatangkan kemudorotan yang lebih besar. AI-Qodhi Abdul Jabbar berkata 
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"Adapun bernahi munkar maka seluruhnya adalah wajib.... Jika memungkinkan untuk 
mencegah kemungkaran dengan cara yangtermudah dan tidak menjadikan kemungkaran 
yang lebih besar" (Al-Ushuul Al-Khomsalh, AI-Qoodhi Abdul Jabbar hal 71) 


Terlepas apakah seorang yang memberontak kepada pemerintah, maka dikatakan 
khawarij atau mu'tazilah ataukah tidak, akan tetapi yang jelas ia telah bersepakat dan 
mengikuti salah satu aqidah mereka, yaitu khawarij dan mu'tazilah. 

Mari kita perhatikan, ketika ada seorang wanita bertanya kepada Asiyah "Kenapa wanita 
haidh tidak mengqodho sholat dan hanya mengqodho puasa?", maka Asiyah bertanya 

kepadanya : ?cUl Ajjjp-'"Apakah engkau seorang khawarij?" (HR Al-Bukhari no 321 dan 


Muslim no 335) 

Hal ini karena wanita tersebut menyebutkan salah satu pandangan fikih kaum khawarij. 
Jika demikian, maka tidak salah jika ada yang suuzon lantas bertanya kepada sang 
penyebar syubhat, "Apakah anda seorang khawarij?" 

Seseorang harus berusaha agartidak mengikuti aqidah dan metode-metode ahlul bidah 
agar selamat dan tidak tertuduh sebagai mereka. Syaikh Bin Baaz rahimahullah berkata : 
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"Tidak pantas bagi pemuda maupun lainnya untuk taklid (mengikuti) khawarij dan 
mu'tazilah, tetapi mereka wajib berjalan di atas madzhab ahlus-sunnah wal jama'ah 
sesuai dengan penunjukan dalil-dalil syar'i, berdiri bersama nash-nash (dalil) 
sebagaimana datangnya dalil tersebut. Tidak boleh bagi mereka untuk memberontak 
kepada penguasa gara-gara maksiat yang ia lakukan. Bahkan yang wajib mereka lakukan 
adalah memberi nasehat dengan tulisan maupun berdiskusi langsung, dengan cara yang 
baik dan bijak, dengan diskusi yang baik, agar mereka berhasil (dalam menasehati) dan 
keburukan menjadi berkurang atau hilang serta kebaikan menjadi semakin banyak". 
(Majmuu' Fataawa Ibn Baaz 8/205) 

Maka kita harus waspada, jangan sampai kita mengikuti madzhab khawarij. 



Ibnu Hazm rahimahullah berkata: 
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"Barangsiapa yang sepakat dengan khawarij dalam hal mengingkari penyerahan hukum 
(kepada dua hakim), dan pengkatiran para pelaku dosa besar, serta pendapat 
memberontak kepada para penguasa yang dzalim, dan para pelaku dosa besar kekal di 
neraka, para penguasa boleh saja dari selain quraisy maka dia adalah khawarij, meskipun 
ia menyelishi khawarij pada perkara-perkara yang lain yang diperselisihkan oleh kaum 
muslimin. Dan jika ia menyelisihi mereka pada perkara-perkara yang kami sebutkan maka 
ia bukanlah khawarij" (AI-Fishol 2/90) 


Kedua : Bahkan, bukankah secara bahasa, asal istilah khawarij adalah lafadz 'Khariji'?, 
yang artinya adalah seorang yang memberontak kepada penguasa. 


Ketiga : Dalil-dalil sangat tegas menunjukkan bahwa bolehnya memberontak bukan 
disebabkan kezaliman, akan tetapi ketika sang penguasa melakukan U-Ijj IjiTyaitu 
"kekuturan yang nyata" (HR Al-Bukhari no 756 dan Muslim no 1709). Atau dalam riwayat 
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lain Nabi melarang memberontak jika ljJ-L> U"selama mereka masih sholat" (HR Al- 

Bukhari no 1854) atau S^CaJl 1>Ji tjJul U"Jika mereka masih menjalankan berlakunya 
sholatdi masyarakat" (HR Muslim no 1855). 

Artinya hanya bisa memberontak "Jika mereka sudah tidak sholat lagi, atau tidak lagi 
mendirikan berlakunya sholat di masyarakat". 

Keempat : Adapun pernyataan bahwa 'illah (sebab) yang membolehkan memberontak 
adalah kemaslahatan, maka perlu ditinjau dari berbagai sisi: 

Pertama : lllah ini (karena maslahat boleh memberontak) maka jelas bertentangan 

dengan hadits-hadits Nabi. Maka jika itupun dianggap maslahat maka adalah uJJalJI 
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oliilll "mashlahat yang teraibaikan oleh syariat", sebagaimana khomr punya maslahat 
yang tidak dianggap oleh syariat. 


Kedua : Jelas persis, inilah yang dipahami oleh khawarij bahkan mu'tazilah, mereka pun 
memberontak karena maslahat. Jika tidak ada mashlahatnya mana mungkin mereka 
memberontak? Hanya saja di mata khawarij, pemerintah yang dzalim adalah kafir 
sehingga 'maslahat'-nya harus diganti. Adapun mu'tazilah harus memberontak karena 
mereka harus melakukan nahi mungkar (yang menjadi salah satu al-ushul khomsah nya 
mu'tazilah). 



Ketiga : Justru Nabi shallallahu alaihi wasallam melarang memberontak "selama penguasa 
masih muslim" karena melihat maslahat dan menolak madharat. Salah satu madharat 
(bahaya) terbesar dari memberontak adalah tertumpahnya darah kaum muslimin. Jika 
demo yang kecil-kecilan saja kemarin sudah merenggut sejumlah nyawa kaum muslimin, 
maka bagaimana dengan "khuruj/pemberontakan/mengangkat senjata melawan 
pemerintah"? 

Seorang yang bijak sepatutnya memikirkan baik-baik, apa saja efek dari suatu tindakan. 

Keempat : Pernyataan "Boleh memberontak/khuruj kalau ada maslahat" telah membuka 
peluang untuk memberontak kepada siapapun, bahkan kepada para takfiri dan tukang 
bom. Karena memandang 'maslahat atau tidak' sangat membuka perbedaan sudut 
pandang dan sikap ijtihadiah. Mereka pun telah berijtihad untuk memberontak karena 
ada maslahat yang mereka fahami. 


Kelima : Justru melarang memberontak kepada penguasa dzolim secara mutlak adalah 
maslahat yang dipandang syariat. 

Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata : 
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"Beliau (Nabi) memerintahkan agar bersabar atas perbuatan semena-mena mereka, dan 
melarang dari memerangi mereka dan merebut kekuasaan sekalipun mereka dzalim, 
karena kerusakanyangtimbul dari peperanganfitnah lebih besardibandingkan kerusakan 
zhalimnya para penguasa, sehingga tidak bisa dihilangkan salah satu dari dua kerusakan 
yang lebih ringan lalu mengambil kerusakan yang lebih besar". (Minhaajus Sunnah 4/542) 
Beliau juga berkata : 


j^KS iJjjj SJLjj/l jy>- y.g\\ 'y> — aJJIp _ ^g-Ul ^ L)! jiU j Lf ilS' Ij. 


^ullJij ^jLLllJi 3 ^u*JU jj-a ^!i ^JL^i yf> 


"Ini semua menjelaskan bahwa perintah Nabi untuk bersabar atas kezhaliman penguasa 
dan larangan beliau dari memerangi serta memberontak atas mereka adalah lebih 
bermaslahat bagi para hamba dalam kehidupan sekarang maupun di akhirat nanti". 
(Minhaajus Sunnah 4/531) 

Sejarah telah mencatat sejak dahulu hingga sekarang, tidaklah pemberontakan kecuali 
mendatangkan kemudorotan yang lebih parah. Cukuplah yang terjadi di Syiria, Mesir, 
Yaman, dan Libia menjadi pelajaran bagi kita. Cukuplah demo 98 dan demo kemarin di 
Indonesia juga menjadi renungan bagi kita. 


Jika ada yang berkata, "terkadang memberontak mendatangkan maslahat", 
maka perlu diperhatikan: 

Pertama : Berdasarkan sejarah, sejak zaman salaf hingga sekarang, kebanyakan justru 
memberontak lebih mendatangkan mudhorot. Yang menimbulkan maslahat sangatlah 
sedikit. Terkadang maslahat tersebut juga bersifat wahmiyah (persangkaan). Contohnya 



demo 98 yang dianggap berhasil, akan tetapi sekarang kita baru sadar bahwa mudorotnya 
ternyata lebih banyak. Lihatlah juga yang terjadi di Mesir, Yaman, Libia dan Suria. 
Al-Mu'allimi berkata : 
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"Kaum muslimin telah banyak melakukan pemberontakan, dan mereka tidak 
mendapatkan kecuali keburukan. Sekelompok orang memberontak kepada Utsman, 
mereka memandang bahwasanya mereka menginginkan kebenaran. Kemudian Ahlul 
Jamal, para pemimpin mereka dan mayoritas mereka memandang bahwasanya mereka 
menuntut kebenaran, maka hasilnya setelah terjadi peperangan...yang akhirnya 
terputuslah khilatah nubuwwah dan berdirilah daulah umawiyyah. Kemudia al-Husain bin 
Ali harus melakukan apa yang ia lakukan, maka terjadilah musibah yang menyedihkan 
tersebut. Kemudian penduduk Madinah memberontak maka terjadilah peristiwa al- 
Harroh. Kemudian para penghatal al-Quran memberontak bersam Ibn al-Asyats, lantas 
apa yang terjadi?".(At-Tankiil 1/288-289) 

Ibnu Taimiyyah berkata : 
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"Dan tidaklah orang yang memberontak kepada penguasa yang memiliki kekusasaan 
kecuali muncul akibat perbuatannya tersebut keburukan yang lebih besar dari pada 
kebaikan yang timbul" (Minhaajus Sunnah 4/527-528) 


Kedua : Syariat dibangun di atas hukum yang dominan (ghalib) bukan yang jarang (nadir). 
Tentu tidak semua lelaki berkhalwat dengan wanita ajnabiyah (bukan mahram) lantas 
membuatnya bergejolak syahwat. Akan tetapi syariat kita tetap mengharamkan khalwat 
secara mutlak dan tidak mensyaratkan "hanya haram kalau menimbulkan syahwat". 


Kelima : Para ulama telah menulis dalam buku-buku aqidah mereka bahwa yang 
membedakan ahlus sunnah dan ahlul bid'ah adalah larangan memberontak kepada 
penguasa muslim yang dzalim secara mutlak. Dan inilah yang kita dapatkan dari seluruh 
ulama ahlus sunnah di Jami'ah UIM (Universitas Islam Madinah). 

Maka sungguh aneh jika ada orang yang mengaku lulus UIM lalu bermudah-mudahan 
dalam masalah ini. Entah selama ini ia belajar dengan ulama siapa? Ataukah ia 
memandang dirinya sendiri telah menjadi ulama, sehingga merasa bebas meninggalkan 
kitab-kitab aqidah salaf, serta membuang fatwa-fatwa ulama ahlus sunnah? 


Keenam : Adapun berdalil dengan sikap sebagian salaf yang memberontak, maka perlu 
diperhatikan berikut: 

Pertama : Ahli fikih tentu paham bahwa perkataan sahabat bukanlah hujjah jika ada yang 
menyelisihi. Apakah perbuatan Al-Husain dan Ibnu az-Zubair disepakati dan menjadi ijma' 



sahabat? Jika tidak ada ijma' bahkan diselisihi oleh sahabat lain, maka jelas ini bukanlah 
sebuah dalil. 

Kedua : Lantas apakah sikap mereka (Al-Husain dan Ibnu az-Zubair) yang dijadikan dalil 
terbukti mendatangkan maslahat? Ataukah justru kemudorotan? Tentu jawabannya 
adalaha mudhorot. Jika demikian, lantas apakah masih pantas dijadikan dalil? 

Ketipa : Justru, mengapa kita tidak berdalil dengan jumhursahabatyang memilih bersabar 
dan tidak memberontak? Kemudian malah memilih sikap segelintir salaf? 

Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata : 
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"Dahulu, para pemuka kaum muslimin melarang pemberontakan dan peperangan di 
masa fitnah, sebagaimana dilakukan oleh Abdullah bin Umar, Sa'id bin Musayyib, 'Ali bin 
Husain, dan lainnya. Mereka melarang pemberontakan kepada Yazid pada peristiwa Al- 
Harrah. Sebagaimana dilakukan juga oleh Al-Hasan Al-Bashri, Mujahid dan lainnya yang 
melarang pemberontakan pada saatfitnah Ibnu Al-Asy'ats. 

Karenanya, keyakinan kaum muslimin sudah menetap bahwa dilarang berperang pada 
saat terjadi fitnah berdasarkan hadits-hadits shahih dari Nabi dan mereka pun 
menyebutkan masalah ini dalam buku-buku akidah mereka. 

Mereka justru memerintahkan agar bersabar atas kecurangan para penguasa dan tidak 
memerangi mereka, walaupun banyak juga ahli ilmu dan ahli agama yang dahulu ikut 
berperang saat terjadi fitnah. 

Pembahasan memerangi para pembangkang dan al-amru bil makruf wa an-nahyu 'anil 
munkar mirip dengan peperangan saat terjadi fitnah, namun bukan di sini tempat 
menjabarkannya. Siapapun yang mengamati hadits-hadits shahih dari Nabi dalam bab ini 
dan berpikir cerdas, ia akan tahu bahwa yang terdapat dalam teks-teks hadits Nabi adalah 
petunjuk yang terbaik". (Minhaajus Sunnah 4/529) 

Perhatikan pernyataan Ibnu Taimiyyah : 
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"Karenanya, keyakinan kaum muslimin sudah menetap bahwa dilarang berperang pada 
saat terjadi fitnah berdasarkan hadits-hadits shahih dari Nabi dan mereka pun 
menyebutkan masalah ini dalam buku-buku akidah mereka" 

Isyarat bahwa meskipun sebagian ahlus sunnah sebelumnya berijtihad dan salah dalam 
melakukan pemberontakan maka setelah itu ahlus sunnah telah sepakat bahwa hal ini 
tidak diperbolehkan lagi, karena berdasarkan hadits-hadits yang shahih. Bahkan mereka 
mengganggap hal ini merupakan perkara aqidah sehingga mereka nyatakan secara tegas 
dalam kitab-kitab aqidah mereka. 


Ketujuh : Adapun berdalil dengan pendapat sebagian fuqoha, maka telah dibantah oleh 
An-Nawawi rahimahullah, beliau berkata ; 
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"Dan Ahlus Sunnah telah ijmak bahwasanya penguasa tidaklah dilengserkan karena ke- 
fasiq-annya. Adapun sisi yang disebutkan dalam buku-buku fikih karya sebagian ulama 
kami bahwasanya boleh dilengserkan, dan juga dihikayatkan dari Mu'tazilah maka ini 
adalah kesalahan darinya dan menyelisihi ijmak" (Al-Minhaaj Syarh Shahih Muslim 
12/229) 


Penutup : 

Hendaknya para da'i ahlus sunnah bersikap waspada menghadapi syubhat syubhat yang 
berusaha mengguncang dakwah salafiyah yang indah ini. Jangan sampai murid-murid kita 
terpengaruh dengan syubhat yang hanya diwarisi dari para takfiri. Kita memohon, semoga 
Allah Ta'ala memberi petunjuk kepada kita untuk meniti jalan yang lurus. 

Firanda Andirja 
Yogyakarta, 26 Juni 2019 



